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ABSTRAK

Sapta Darma merupakan aliran kebatinan yang berasal dari Kota Pare,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Aliran ini lahir atas pengalaman spiritual seorang
pendirinya yang bernama Hardjosopoero pada tahun 1952. Kemudian menyebar
ke berbagai wilayah tanah air, karena diyakini mengajarkan ketenangan dan laku
spiritual. Dari tahun ke tahun Sapta Darma terus berkembang dan semakin banyak
pengikutnya. Dalam era modernisasi karena kemagjuan teknologi, Sapta Darma
masih tetap bertahan dan selalu eksis. Padahal di era perubahan sosial yang begitu
cepat orang sudah enggan untuk membicarakan mengena hal-ha yang berbau
mistis, kebatinan maupun kegawen. Akan tetapi berbeda dengan Sapta Darma
yang masih tetap digemari oleh pengikutnya. Dalam konteks ini Sapta Darma
sebagal wadah untuk memenuhi kebutuhan spiritual, rohani, dan pengolahan rasa.
Studi Sosiologi Agama tentang aliran kepercayaan Sapta Darma memberi fokus
terhadap strategi pengembangan misi gjaran di tengah perubahan sosial.

Teori yang digunakan adalah teori strategi perubahan sosial. Terdapat tiga
bentuk strategi sebagal pisau analisis, pertama strategi fasilitatif, kedua strategi
reedukatif, dan ketiga strategi persuasif. Strategi fasilitatif dan strategi persuasif
lebih terfokus kepada aspek sosial sedangkan bentuk strategi reedukatif Iebih
mengacu kepada pendidikan maupun pendampingan untuk menuju kepada aspek
spiritual. Strategi fasilitatif 1ebih mengutamakan kepada sumber daya, informasi,
dan sebagai sarana konsultasi. Strategi reedukatif lebih kepada pendidikan,
pembinaan, dan pemberdayaan. Sedangkan strategi persuasif menggunakan
bujukan melalui  perseorangan, dengan keterlibatan perasaan yang
mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa posis Sapta Darma secara hukum
sudah setara dengan agama resmi negara hal ini terlihat jelas dalam pasal 29 ayat
2, pasal itu dianggap sebagal kesetaraan pengakuan negara terhadap aliran
kebatinan dan agama, akan tetapi masih sebatas kepercayaan lokal atau kebatinan
belum sebagai agama resmi negara. Walaupun sudah setara dengan agama resmi
kewajiban negara untuk mengayomi terhadap warga negaranya khususnya warga
Sapta Darma belum tepenuhi secara maksimal, masih banyak warga Sapta Darma
yang masih mengalami diskriminass dalam hal pemenuhan hak-hak sipilnya
Strategi perubahan sosial dapat memberi implikasi terhadap kerukunan sosial dan
budi luhur. Ke rukunan sosial akan mengarahkan kepada kerukunan umat
beragama dan toleransi di masyarakat. Sedangkan budi luhur akan menciptakan
bentuk kearifan lokal pada masyarakat yang akan menghasilkan sikap
kebijaksanaan dalam setiap individu.

Kata Kunci: Strategi Perubahan Sosial, Sapta Darma, Ajaran Kebatinan

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan sosia manusia tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan
spiritual. Spiritualitas menyangkut interakss manusia dengan Tuhannya
maupun sesama. Interaksi dengan manusia, sebagai landasan untuk
memenuhi  kebutuhan sosial hidup bermasyarakat. Sedangkan interaksi
dengan Tuhan merupakan bentuk interaksi manusia dengan dunia spiritual
untuk mengendalikan batin dari setiap individu. Dua kebutuhan tersebut
sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sosial agar bisa seimbang.

Proses mencapai hal tersebut manusia memerlukan agama sebagai
media agar bisa memenuhi kebutuhan spiritualnya. Kebutuhan beragama juga
memerlukan sarana untuk melaksanakan nilai-nilainya, seperti aspek normatif
dalam bentuk pemikiran, aspek ritual dalam bentuk perbuatan (ibadah) dan
aspek kelembagaan dalam bentuk kongregasi atau persekutuan.t

Agama bukan lagi sebagai formalitas ritual, dan seremonial semata,
yang sedap untuk dipertontonkan, namun telah menjadi kebutuhan mendasar
bagi tiap manusia Mereka yang semula tidak mengenal agama, mencari
pengisian jiwanya yang hampa dengan berbagai eksperimen yang tak

berkesudahan. Berbagai metode dijalankan untuk mendapatkan ketenangan

! Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama terj. Djam’annuri, (Jakarta: Rajawali Pers,
1992), him 98.



bathin. Namun akhirnya, proses pencarian itu akan mengalir pada pilihan,
untuk menerima agama sebagai kebenaran.?

Agama telah menjadi kebutuhan, ketika akal manusia mulai tidak
menjangkau dalam menterjemahkan segala rahasia kehidupan yang makin
mekanistik melanda kehidupan modern di ujung abad 20 ini. Agama dituntut
makin mampu menjawab tantangan zaman yang cepat berubah.® Kehidupan
agama, tidak hanya terbatas pada sgjian ritual yang bersifat massal. Tetapi
telah mendapatkan penjelmaan yang intens bagi kehidupan pribadi, dan
hubungan kemasyarakatan. Oleh karena itu, kehidupan keagamaan menjadi
penting, dibutuhkan, dipedulikan, dicari, didekati, dan dirindukan
kehadirannya.*

Agama juga sangat memengaruhi siklus perubahan sosia di
masyarakat. Ketika masyarakat dihadapkan dengan berbagai persoalan sosia,
agama dituntut harus bisa menjadi kunci penyelesaian dari persoalan tersebut.
Peran agama dalam kehidupan sosial terkait erat dengan perkembangan pola
pikir manusia, sehingga agama juga memainkan peran yang sangat besar
dalam proses perubahan sosial di masyarakat. Untuk itu, agama juga

diposisikan dengan agen perubahan sosial.”

2 M. H. Muhammad Badjuri Mahmud, Reaktualisasi Islam dalam Hidup Keberagamaan,
(Jakarta: PT Golden Terayon Press, 1994), him. 53-54.

¥ M. H. Muhammad Badjuri Mahmud, Reaktualisasi Islam dalam, him. 54.
* M. H. Muhammad Badjuri Mahmud, Reaktualisasi |slam dalam, him. 55.

> Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, Perspektif Klasik, Modern, Posmodern,
dan Poskolonial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 173.



Perubahan sosial pada umumnya dapat berasal dari berbagai sumber.
Pertambahan jumlah penduduk pasti akan menimbulkan perubahan ekologis.
Perubahan ini akan merangsang terjadinya perubahan tata hubungan antara
kelompok-kelompok sosial. Apabila diterapkan dalam skala yang cukup
besar, maka penemuan-penemuan dan inovas teknologis akan menimbulkan
suatu tatanan baru dalam kehidupan ekonomi. Perubahan ideologi dasar
masyarakat (misalnya, dadam agama atau konsep tentang negara) atau
perubahan orientasi dari masa lampau ke masa depan mudah menimbulkan
kekuatan-kekuatan yang menyebabkan timbulnya perubahan sosial.® Menurut
Robert M. Maclver sebagaimana dikutip oleh Selo Soemardjan, sumber-
sumber pokok dari perubahan sosia terletak di dalam lingkup biologi,
teknologi dan ideologi masyarakat.”

Perubahan sosia dibagi dalam dua kategori, yakni perubahan yang
disenggia dan yang tidak disengga (intended dan unitended change).
Perubahan sosial yang disengagja adalah perubahan yang telah diketahui dan
direncanakan sebelumnya oleh para anggota masyarakat yang berperan
sebagal pelopor perubahan. Adapun perubahan yang tidak disengagja ialah
perubahan yang terjadi tanpa diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh

seorang anggota masyarakat.®

® Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta cet. 2, (Depok: Komunitas Bambu,
2009), him. 447.

" Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, him. 447.

8 Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, him. 448-449.



Penulis menekankan penelitian ini dalam tema besar agama dan
perubahan sosial yang menjadi titik fokus dalam penelitian. Menurut M
As’ad El Hafidy, aliran-aliran kepercayaan dan kebatinan merupakan aliran
kerohanian yang sukar untuk didefinisikan secara tepat dan khas.® Aliran
yang akan dibahas oleh penulis ialah Aliran Kepercayaan Sapta Darma.
Aliran ini muncul akibat dari dorongan keinginan untuk lepas dari krisis
moral, Sapta Darma membawa suasana baru di tengah-tengah revolus
Indonesia'® Menurut Mulder (2001) sebagaimana dikutip oleh Moh
Soehadha bahwa maraknya gerakan kebatinan merupakan reaks terhadap
agama-agama mapan. Mistisisme yang dikembangkan melalui perkumpulan-
perkumpulan kebatinan di Indonesia, dianggap sebagal reaks terhadap
dogmatisme dan ritualisme agama-agama besar (Islam, Kristen, Hindu,
Buddha) yang mengabaikan kebutuhan akan ekspresi mistis dan pengalaman
batin."*

Muncul dan berkembangnya aliran kebatinan disebabkan oleh adanya
reaksi terhadap perubahan zaman, yang pada saat itu peran agama-agama
besar, seperti Islam dan Kristen, secara moral belum mampu membuktikan
dirinya dapat menjawab berbagai persoalan hidup masyarakat yang baru

mengenyam kemerdekaan. Pada saat yang hampir bersamaan muncul

® M As’ad El Hafidy, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Di Indonesia, (Jakarta:
GhaliaIndonesia), him. 13.

19| ndah Setyo Tri Wahyuni, ““Dinamika Umat Islam Penganut Ajaran Sapta Dharma Di
Gaten, Mertoyudan, Magelang Tahun 1959-1970", Skripsi Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN
Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2013, him. 3.

1 Moh. Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama, (Y ogyakarta: Kreas Wacana, 2008),
him. 9.



gelombang modernisasi yang secara kultural disinyalir menimbulkan
berbagai dampak negatif.

Aliran kepercayaan Sapta Darma bermula dari diterimanya wahyu
garan oleh Hardjosopoero yang kemudian sering disebut sang Panuntun
Agung. Aliran ini berdiri di Pare, Kediri, Jawa Timur pada tahun 1952.
Walaupun muncul di Kediri, tapi berkembang di Y ogyakarta dan didirikan
kantor pusat di tempat ini, kantor pusat itu sekaligus juga digunakan sebagai
tempat persembahyangan.™

Penulis mencoba mengembangkan hasil dari prariset lapangan dengan
melihat adanya indikasi yang menarik. Aliran kepercayaan Sapta Darma
umurnya sudah termasuk tua. Ditengah-tengah arus modernisasi yang
semakin maju Sapta Darma masih tetap bertahan dan semakin banyak
penganutnya. Padahal di zaman modern masyarakat selalu dibenturkan
dengan berbagai kebutuhan. Namun Sapta Darma bisa memberi kebutuhan-
kebutuhan spiritual bagi para pengikutnya. Tempat yang menjadi penelitian
ini di Sanggar Agung Candi Sapta Rengga, Surokrasan, Desa Wirogunan,
Yogyakarta, yang merupakan pusat aliran kepercayaan Sapta Darma di
Y ogyakarta.

Menurut Abdul Muthalib Ilyas dan Ghafur Iman sebagaimana dikutip
oleh Siti Munawarah, Aliran Kepercayaan Sapta Darma sebagai salah satu

kerokhanian yang mempunyai tujuan untuk membentuk kerohanian dan budi

12 Moh. Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama, him. 11-12.

3 Indah Setyo Tri Wahyuni, Dinamika Umat Islam, him. 3.



luhur dengan berusaha membina kebahagiaan hidup di dunia dan akherat,

juga membimbing manusia menuju kesempurnaan hidup, baik mental

maupun spiritual melalui wahyu kerokhanian Sapta Darma yang diterima
oleh Panuntun Agung.**
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanagaran Sapta Darma dan posisinya terhadap agama resmi
negara?

2. Bagamanastrategi Sapta Darma dalam mengembangkan misi yang
terkandung dalam gjarannya di tengah perubahan sosial?

C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana gjaran Sapta Darma di Surokarsan, Desa
Wirogunan, Y ogyakarta, dan posisinya terhadap agama resmi negara.

b. Untuk mengetahui bagamana strategi Sapta Darma dalam
mengembangkan misi gjarannya di tengah perubahan sosial.

Adapun Kegunaan dari penelitian ini ialah:

a. Manfaat dari segi akademik (ilmiah) adalah merupakan kontribusi yang
berarti atas khazanah intelektual pada umumnya dan bidang-bidang yang
berhubungan dengan ilmu Sosiologi Agama pada khususnya.

b. Untuk melengkapi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti

terdahulu serta memberi motivasi bagi para peneliti untuk meneliti lebih

4 Sri Munawaroh, “Manusia Sempurna Menurut Ajaran Kerokhanian Sapta Dharma”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran ISlam UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2008, him. 6.



jauh dan mendalam tentang Konsep Keberagamaan Aliran Kepercayaan
Sapta Darma dalam Menghadapi Perubahan Sosial.
c. Untuk menambah kepustakaan mengenai Agama dan Perubahan Sosial
dalam pola kehidupan beragama pada masyarakat Indonesia.
D. Tinjaun Pustaka

Berbicara Sapta Darma akan terasa aneh apabila tidak mempelgjari
agama Jawa (kejawen secara khusus) karena Sapta Darma lahir di tanah Jawa.
Dalam perkembangannya pasti terdapat percampuran antara sistem budaya
Jawa dan aliran kebatinan. Setelah mengadakan penelusuran pustaka, sgjauh
penulis ketahui, ada beberapa tulisan dan buku yang pernah membahas dan
meneliti dalam tema dan sekaligus menjadi acuan dalam penelitian. Adapun
buku maupun skrips yang pernah membahas mengenai aliran kebatinan atau
kejawen adalah sebagai berikut:

Buku yang ditulis oleh Muhammad Damami yang menjelaskan
mengenai agama dan masyarakat Jawa, buku ini menjelaskan bagaimana
masyarakat Y ogyakarta memaknai sebuah agama. Fokus dari penulisan buku
menjelaskan bagaimana orang Jawa memahami sebuah agama. Dijelaskan
oleh penulis dalam judulnya Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa (2002),
bahwa agama dan budaya sudah saling terkait dan tidak bisa dipisahkan.
Eksistens agama tidak dapat digeser apalagi dilenyapkan. Masyarakat Jawa
telah menghayati nilai budaya Jawa yang berpangka pada tradisi pertanian
(untuk kalangan pedesaan) dan tradisi keraton (untuk kalangan masyarakat

perkotaan yang muaranya sama yaitu prinsip keselarasan. Maka hubungan



antara agama dan sistem nilai budaya setempat dalam hal ini budaya Jawa,
tidak dikehendaki yang bernuansa konflik. Karena hal semacam itu
bertentangan dengan prinsip keselarasan yang telah masuk dalam bawah
sadar masyarakat Jawa.

Agama apapun yang berada di Yogyakarta justru dituntut
menunjukkan kebaikannya karena semua agama diyakini mengaarkan
kebaikan. Kerukunan hidup antar agama akan lebih nyata apabila masing-
masing agama menyibukkan diri dalam mempertinggi dan memperbanyak
amalan langsung atau konkrit sesuai ajaran yang ditawarkan.™

Mengenai agama Jawa Clifford Geertz juga menjelaskan dalam
bukunya yang berjudul Agama Jawa, Abangan, Santri, Priyayi, Dalam
Kebudayaan Jawa, 2013. Bahwa agama merupakan sistem kebudayaan.
Agama memuat ide dan kepercayaan-kepercayaan tentang dunia dan satu
kecenderungan untuk merasakan dan berbuat sesua dengan ide dan
kepercayaan. Dalam varian golongan priyayi Geertz mengatakan bahwa tiga
titik utama kehidupan keagamaan priyayi adalah etiket, seni, dan praktik
mistik. Etiket, seni dan praktik mistik merupakan usaha berurutan dari priyayi
selagi ia bergerak dari permukaan pengalaman manusia menuju kedalamnya,
dari aspek luar kehidupan menuju aspek dalamnya.

Menurut Geertz, kehidupan priyayi Jawa lekat dengan praktik
mistisme. Oleh karena itu gerakan-gerakan kebatinan di Jawa umumnya

diikuti oleh para priyayi. Para mistikus di Jawa tersebut umumnya memiliki

> Muhammad Damami, Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa, (Y ogyakarta: LESFI,
2002), him. 92.



pandangan tentang redlitas agama dan kepercayaan. Sikap yang menolak
fanatisme adalah salah satu sikap yang mengedepankan pada etika halus,
etika yang dijunjung tinggi dalam kehidupan priyayi Jawa.

Buku yang ditulis oleh Moh. Soehadha yang membahas mengenai
agama dan masyarakat Jawa. Dalam buku yang berjudul Orang Jawa
Memaknai Agama, 2008. Merupakan hasil riset beliau mengenai aliran
kebatinan paguyuban ngestu tunggal (Pangestu) di Y ogyakarta. Banyak orang
yang mengikuti aliran kebatinan ini karena didasari oleh ketidakpuasan
mereka dengan hanya melaksanakan ritual yang dijalankan berdasarkan
gjaran agama yang telah dianutnya. Salah satu ritual yang dijalankan pangestu
yaitu panembah. Panembah Pangestu lebih menekankan pada tujuan rasa.
Panembah pangestu menjadi lebih bermakna karena mampu menghadirkan
Tuhan dalam batin mereka serta dapat berkomunikas dengan Tuhan.
Pentingnya rasa dalam panembah pangestu terkait dengan konsep ketuhanan
Pangestu yang menganggap bahwa Tuhan tidak hanya bersifat transenden
semata, melainkan sekaligus imanen. Adapun tujuan dari Panembah
Pangestu tidak hanya untuk merasakan kekuasaan Tuhan “naik ke jalan
Tuhan” akan tetapi juga dalam rangka mencapai tujuan-tujuan duniawi
“turunnya Tuhan di dunia”.

Dalam penulusuran skripsi banyak yang sudah menulis mengenai
aliran kebatinan Sapta Darma. Terdapat empat skripsi yang di amblil penulis
untuk menjadi acuan penelitian. Skripsi yang membahas mengenai Interaks

Sosial. “Interaksi Sosial di Kalangan Penghayat Kerohanian Sapta Darma”.
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Skripsi yang ditulis oleh Willy Budimansyah, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Issam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005. Dalam skripsinya
menjelaskan mengenai interaksi sosial dalam tubuh Sapta Darma. Interaksi
ini mencakup interaksi sosia antar warga Sapta Darma serta interaksi sosial
warga Sapta Darma dengan masyarakat. Menurutnya interaksi sosial antar
warga Sapta Darma, bertujuan untuk membina agar lebih memahami garan
Sapta Darma, dan membantu kesgjahteraan para warga yang kurang mampu
dengan jalan saling membantu.

Kemudian terdapat sebuah skripsi yang menulis mengenai konsep
manusia sempurna. ““Manusia Sempurna Menurut Ajaran Kerokhanian Sapta
Darma”. Skrips yang ditulis oleh Sri Munawaroh, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Isslam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2008. Dalam skripsinya
menjelaskan mengenai pandangan aliran kerokhanian Sapta Darma tentang
manusia sempurna. Manusia sempurna menurut gjaran Sapta Darma ialah
apabila sudah satria utama yang dapat didefinisikan sebagai manusia yang
dapat berhubungan langsung dengan Tuhan Y ang Maha Kuasa melaui sujud
yang sempurna sehingga dapat mencapai kewaskitaan (ketgjaman) dan
kewaspadaan panca indra. Sehingga orang tersebut dapat menerima petunjuk,
gegambaran, tulisan tanpa papan (sastra jendra hayuningrat), berbudi luhur
dan dapat melakukan sabda waras.

“Dinamika Umat Islam Penganut Ajaran Sapta Darma Di Gaten,
Mertoyudan, Magelang Tahun 1959-1970. Skripsi yang ditulis oleh Indah

Setyo Tri Wahyuni, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
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Y ogyakarta 2013. Dalam skripsinya ia menjelaskan aliran kepercayaan Sapta
Darma dapat berkembang di Gaten karena ritual ruwatan dan pengobatan
yang dilakukan oleh penganut Sapta Darma kepada masyarakat di Gaten
secara gratis. Akulturasi di Gaten mengalami perkembangan karena mayoritas
penduduknya adalah Islam Abangan. Maka tidaklah sulit karena mereka
belum memiliki keyakinan yang mendasar mengenai agama Islam. Seiring
berjalannya waktu mereka mulai bergeser dan meyakini garan Sapta Darma
melalui metode penyembuhan dan ruwatan. Akulturasi ini mulai redup ketika
mereka dibenturkan dengan isu-isu G30S/PKI.

“Motif Bergabung Dalam Aliran Sapta Darma™ (Studi kasus Ajaran
di Sanggar Agung Candi Sapta Rengga Y ogyakarta). Skripsi yang ditulis oleh
Nur Arifin, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2016. Dalam skripsinya ia menjelaskan bahwa masyarakat
Y ogyakarta yang bergabung dalam aliran Sapta Darma memiliki beberapa
motif. Pertama motif tindakan yang berorientas pada nilai, motif ini
dipengaruhi oleh keyakinan tertentu atau ketertarikan tatanan nilai yang
Adiluhung seperti  kebenaran, keindahan, keadilan, ketentraman, atau
dipengaruhi oleh keyakinan terhadap Tuhan. Kedua motif tindakan
instrumental, masyarakat Yogyakarta bergabung dalam Sapta Darma
dibentuk oleh harapan-harapan yang digunakan sebagai Syarat atau sarana
untuk mencapai tujuan lewat dirinya dan upaya yang diperhitungkan yang
rasional. Tidak hanya menentukan tujuan yang diinginkan agar tercapai,

namun secara rasional mampu memilih dan menentukan alat yang digunakan
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untuk mencapai tujuan tersebut. Ketiga motif tindakan tradisional, dalam hal
ini untuk memperjuangkan nila yang berasal dari tradis kehidupan
masyarakat. Keempat motif tindakan afektual, dirinya secara rasioanl
memiliki hubungan emos atau perasaan yang mendalam sehingga ada
hubungan khusus yang tidak dapat diterangkan diluar lingkaran tersebut.
Kondisi ini ditentukan oleh emosi masing-masing pengikutnya.

Buku karangan Drs. Romdon, MA., yang berjudul Tashawwuf dan
Aliran Kebatinan: Perbandingan Antara Aspek-aspek Mistikisme Islam
dengan Aspek-aspek mistikisme Jawa (1995). Buku ini membahas aliran
kebatinan di Jawa. Didalamnya terdapat satu bab tersendiri yang
membicarakan secara singkat mengenal segjarah, garan dan ritual Sapta
Darma. Seperti tentang hening, tukar hawa (olah rasa), racut, ketuhanan dan
manusia, wewarah tujuh, dan sujud.

Dari berbagai penelitian dan kaian buku diatas, penulis merasa
tertarik untuk membahas dalam bentuk skripsi yang berbeda, dengan tujuan
untuk melengkapi sekaligus sebagai tambahan informasi mengenai literatur
aliran kepercayaan lokal di Indonesia Hal yang membedakan tulisan ini
dengan pendliti sebelumnya, penulis ingin mencoba melihat dari sisi sosial-
keagamaanya. Hingga kini Sapta Darma masih terus eksis dan makin banyak
penganutnya. Penulis sendiri lebih memfokuskan pokok pembahasan tentang
Konsep Keberagamaan Aliran Kepercayaan Sapta Darma dalam menghadapi
perubahan sosial. Kagjian mengena strategi pengembangan ajaran Sapta

Darma belum dibahas oleh pendliti-pendliti sebelumnya. Maka dari itu
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penulis ingin melihat strategi-strategi yang dilakukan oleh aliran kepercayaan
Sapta Darma dalam mengembangkan misi yang terkandung dalam gjarannya.
E. Kerangka Teori

Perubahan sosiad merupakan suatu realitas yang maemuk, bukan
realitas tunggal yang diakibatkan oleh dinamika masyarakat tertentu.
Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat adanya
eskalasi perubahan aam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang kehidupan
manusia.'® Dengan demikian perubahan sosial memiliki teba (scope) kejadian
dari yang sederhana misalnya dalam lingkup keluarga, sampai pada kejadian
yang paing lengkap mencakup tarikan kekuatan kelembagaan dalam
masyarakat.*’

Perubahan sosia, sebetulnya bukan merupakan satu titik, dua titik
perubahan sikap komunitas suatu masyarakat akibat berubahnya suatu tatanan
masyarakat, atau perubahan yang terjadi karena dipakainya ide-ide inovatif,
tetapi suatu gerak perubahan yang sangat besar dan maha dahsyat. Perubahan
sosial bukan lagi akibat pembangunan yang sedang gencar dilakukan oleh
seperangkat pemerintah, tetapi suatu bentuk perubahan yang benar-benar
menjadi organisme sosial dalam bentuknya yang wajar (alamiah).*®

Perubahan sosia (social change) memiliki ciri yaitu berlangsung terus

menerus dari waktu ke waktu, apakah direncanakan atau tidak yang terus

'® Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2014), him. 1.

7 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori, him. 2.

'8 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori, him. 2.
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terjadi tak tertahankan.'® Perubahahan akan mencakup suatu sistem sosia,
dalam bentuk organisasi sosial yang ada di masyarakat, perubahan dapat
terjadi dengan lambat, sedang atau keras tergantung situasi (fisik, buatan, atau
sosial) yang mempengaruhinya

Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi secara tiba-tiba,
terlebih lagi ketika perubahan sosia tersebut melibatkan individu atau
kelompok sosial sebagai target perubahan. Munculnya gagasan-gagasan baru,
temuan baru, serta munculnya kebijakan baru, tidak dapat diterima begitu sgja
oleh individu atau kelompok sosial tertentu. Segarah telah menunjukkan
bahwa proses perubahan pola pikir yang dominan, sangat sulit untuk
diubah.?*

Nanang Martono mengatakan, bahwa tidaklah mudah menyebarkan
sebuah kebenaran kepada individu atau kelompok sosia tertentu, meskipun
kebenaran tersebut membawa manfaat yang sangat besar bagi penerimanya.
Setiap upaya mengubah masyarakat tersebut memerlukan strategi yang sesuai
untuk mencapai perubahan sosial yang diharapkan.?

Sasaran perubahan sosial dapat ditujukan kepada individu, kelompok
masyarakat tertentu atau masyarakat secara keseluruhan yang akan dikenal

perubahan. Sasaran perubahan sosia tidak tepat apabila diposisikan sebagai

'® Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori, him. 10.
%% Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori, him. 11.
2! Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 249

2 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 250
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objek perubahan sosial, namun lebih tepat apabila kita menggunakan
terminologi subjek yang akan diubah (subjek perubahan sosial). Sasaran
perubahan dalam konteks ini dapat difokuskan pada tiga aspek, yaitu:
Pertama, karakteristik individu. Karakter individu dapat digunakan sebagai
sasaran perubahan sosial. Karakter ini dapat meliputi kebiasaan, perilaku,
pola pikir atau pengetahuan, dan karakteristik demografis (umur, jenis
kelamin, dan kesempatan hidup). Kedua, aspek budaya. Aspek ini berkenaan
dengan norma-norma, nilai-nila dan IPTEK. Ketiga, aspek struktural.
Sasaran ini merupakan sasaran yang sangat |uas cakupannya.®

Menurut Harper sebagaimana dikutip oleh Nanang Martono, bahwa
perubahan sosial yang melibatkan aspek struktural sebagal sasaran perubahan,
memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat mewujudkannya. Aspek ini
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian. Pertama, kelompok sosial, yang
meliputi perubahan yang berkaitan dengan masalah peranan kelompok,
struktur komunikasi dalam kelompok, pengaruh suatu kelompok dan
keberadaan Kklik-klik dalam suatu kelompok. Kedua, organisasi, seperti
perubahan yang berkaitan dengan aspek struktur organisasi, hierarki, dalam
organisasi, wewenang dan produktivitasnya. Ketiga, institusi, seperti
perubahan yang menyangkut bidang ekonomi, politik, agama, pendidikan dan
lain-lain. Keempat, komunitas, seperti stratifikasi, demografi, dan kekuasaan.

Kelima, masyarakat dunia (global), yaitu sehubungan dengan perubahan

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 251
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interaksi masyarakat internasional, seperti masalah modernisasi, globalisas,
sertaalih teknologi dan pengetahuan.?*

Asums dasar yang digunakan adalah bahwa perubahan suasana akan
mempengaruhi perubahan individu. Nilai, sikap, dan perilaku individu akan
diubah melalui pengubahan struktur sosia atau melalui perubahan kelompok
yang menjadi tempat individu berfikir dan bertindak. Metode atau strategi
perubahan yang dapat digunakan adalah: pertama, metode yang mengubah
komposisi kelompok, dengan cara mengubah keanggotaannya. Kedua,
metode yang mengubah proses atau struktur kelompok, yaitu dengan cara
mengubah pola komunikasi di dalamn kelompok itu, atau dengan cara
meningkatkan peranan anggota kelompok dalam proses pembuatan
keputusan.?

Strategi yang melibatkan kelompok sebagai agen perubahan relatif
lebih mudah dan cepat dilakukan daripada bila menggunakan individu
sebagal agen perubahan. Namun di sisi lain, kadang kala strategi ini
memerlukan biaya yang cukup besar karena harus melibatkan seluruh anggota
kelompok dalam proses perubahan. Selain itu, sangat dimungkinkan setiap
anggota kelompok memiliki persepsi atau bahkan kepentingan yang berbeda-
beda. Setiap upaya penciptaan perubahan sosial, memerlukan suatu strateg

tertentu yang perlu diperhatikan.?®

# Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 252
% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 255.

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 256-257.
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Terdapat lima strategi yang dijelaskan oleh Nanang Martono dalam
perubahan sosial, yaitu strategi faslitatif, strategi reedukatif, strategi
persuasif, strategi kekuasaan, dan strategi kekerasan versus nonkekerasan.
Strategi fasilitatif, strategi reedukatif, dan strategi persuasif merupakan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini, melihat bentuk-bentuk strategi
yang digunakan Sapta Darma untuk mengembangkan g arannya.

Pertama, strategi Fasilitatif. Agen perubahan sosial dalam strategi ini
bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan berbagai sumber daya,
informasi dan sebagai sarana konsultasi. Strategi ini lebih sesuai diterapkan
pada kelompok yang memiliki beberapa karakteristik, yaitu: menganggap
bahwa suatu masalah yang dihadapinya membutuhkan suatu perubahan,
terbuka untuk menerima perubahan dari pihak luar, serta mengharapkan
terlibat dalam mengubah dirinya. Tujuan perubahan bersifat luas dan
multidimensi. Suatu perubahan membutuhkan partisipasi aktif dari berbagai
komponen masyarakat, terutama jika masyarakat tersebut sudah cukup
kompleks dan heterogen.?’

Kedua, strategi Reedukatif. Strategi ini digunakan apabila diketahui
adanya hambatan-hambatan sosial budaya dalam upaya penerimaan suatu
inovasi, terutama berkaitan dengan kelemahan pengetahuan atau pendidikan
dan keterampilan dalam memanfaatkan suatu inovasi. Strategi reedukatif
mengacu pada upayaupaya penciptaan perubahan melalui program

terstruktur dan pelatihan terhadap kelompok-kelompok sasaran yang

%" Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 258.
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potensial untuk menerima perubahan, baik secara langsung maupun tidak
langsung (melalui media massa). Strategi ini dapat diterapkan dalam
kaitannya dengan perubahan yang ditujukan untuk mempersiapkan
rasionalisasi terhadap penerimaan suatu inovasi atau perubahan, dan
mempersigpkan  kelompok sasaran (masyarakat) untuk memahami
pengetahuan baru dan keterampilan yang diperlukan untuk menerima
perubahan. Agen perubahan dalam melakukan strategi ini, perlu mengadakan
pemilahan sasaran perubahan. Hal ini dikarenakan, ada kalanya suatu inovas

bermanfaat bagi satu atau beberapa golongan atau kelompok masyarakat

Sa_i a.28

Ketiga, strategi Persuasif. Strategi ini merupakan upaya melakukan
perubahan masyarakat dengan cara membujuk masyarakat tersebut untuk
melakukan perubahan. Strategi ini menekankan kemampuan pada agen
perubahan dalam dua hal, yaitu: menyusun dan menyeleksi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat dan berupaya untuk
mencarikan jalan keluarnya; dan menggunakan bujukan melalui keterlibatan
perasaan dan antisipasi terhadap faktor nonrasional, yaitu mempertimbangkan
nilai-nilai budaya lokal. Strategi persuasif |ebih tepat diterapkan apabila suatu
masyarakat tidak menyadari akan kebutuhannya untuk berubah, atau
mempunyai perhatian yang rendah terhadap perubahan.?

Perlu juga diketahui bahwa aliran kebatinan khususnya Sapta Darma

saat ini masih belum disahkan oleh negara, sebagai salah satu agama resmi.

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 259.

% Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 260.
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Maka Sapta Darma statusnya masih aliran Kerohanian atau K ebatinan seperti
pada umumnya. Kegagalan negara dalam pendefinisian agama tejadi dalam
sgjarah politik Indonesia semenjak kemerdekaan, karena definisi agama
menurut negara lebih banyak dipengaruhi oleh aspek politis. Dirubahnya
pengertiannya secara politis untuk menyebut agama-agama besar (world
religion) yang ada di Indonesia. Menurut Bowie sebagaimana dikutip oleh
Moh Soehadha apa yang disebut sebaga world religion, seperti Islam,
Kristen, Hindu, dan Buddha adalah agama-agama yang memiliki karakter:
(1) mendasarkan pada kitab suci yang tertulis (based on written scriptures),
(2) sistem gagasan yang dianutnya didasarkan atas petunjuk yang berupa
wahyu (melaui para nabi), (3) merupakan agama universal atau berpotensi
menjadi agama yang secara umum dianut oleh berbagai kelompok sosia di
dunia, (4) memiliki potensi untuk menggantikan (menghegemoni) agama-
agama lokal atau primal religion, serta (5) sistem ritual dan juga doktrin
agama itu terpisah dari aktivitas yang dilakukan oleh kelompok masyarakat
penganutnya.®

Dalam konteks sosial budaya Indonesia yang plural dan dihadapkan
pada adanya kenyataan tentang berbaga bentuk agama lokal (primal
religion), maka apa yang dianut oleh pemerintah tentang definisi “agama
resmi” yang cenderung lebih mendasarkan pada kriteria agama yang hanya
dimiliki oleh agama semitis dan agama besar (world religion) tersebut, telah

mempersulit posis agama-agama lokal untuk memperoleh pengakuan resmi

¥ Moh Soehadha, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi,
(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), him. 13
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dari negara, yang juga berarti menyiratkan adanya kegagalan pemerintah
daam memberikan batasan tentang apa yang dimaksud dengan agama.
Apabila negara hanya mendefinisikan bahwa agama harus ada kitab suci yang
tertulis, hampir semua agama lokal yang ada di Indonesia tidak mungkin
memenuhi kriteria tersebut.*

Masalah pengakuan terhadap agama sampa saat ini lebih banyak
menunjukkan nuansa politisnya, daripada keinginan untuk menjamin hak-hak
secara penuh bagi semua orang untuk memeluk agama yang sangat beragam.
Kepentingan politik negara antara lain dapat dikaitkan dengan upaya untuk
mempermudah mobilisasi rakyat dalam pembangunan, dan juga upaya negara
untuk dapat mengontrol perkembangan agama-agama di Indonesia agar tetap
berada dibawah kendali negara.*

Senada dengan Hopfe dan Woodward sebagaimana dikutip oleh Moh
Soehadha, ia mencoba mensgajarkan posisi agama-agama lokal dengan
agama-agama besar dunia. Dalam upayanya tersebut mereka menyebutkan 6
aspek yang umum ada pada tiap agama, yaitu (1) adanya hubungan antara
manusia dengan hal-hal yang ghoib dari supra human being seperti roh,
arwah para leluhur, dewa, dan Tuhan, (2) memiliki sistem mitos tentang
dunia ghoib tersebut dan sistem ritual sebagai media komunikasi dengannya,
(3) memiliki sistem ritual yang terorganisir, tempat peribadatan, kependetaan,

dan dalam hal tertentu juga kitab “suci” baik dalam bentuk scripture maupun

3 Moh Soehadha, Fakta dan Tanda Agama, him. 14

% Moh Soehadha, Fakta dan Tanda Agama, him. 18
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oral tradition, (4) memiliki pandangan tentang kehidupan setelah mati, baik
keyakinan akan adanya surga/neraka maupun reinkarnasi, (5) memiliki garan
etika atau moral, dan (6) memiliki pengikut. Dari keenam aspek tersebut di
atas, masing-masing agama tentu sgja memiliki tekanan yang berbeda serta
mempunyai rumusan gjaran atau tata nilai yang autentik.>®

Fakta empiris bahwa tradis dan kepercayaan lokal pada masyarakat
(khususnya masyarakat adat) telah berjalan dan dilakukan sepanjang tahun.
Tradis dan kepercayaan loka dianggap sebaga pelengkap dari agama yang
dianutnya. Dengan demikian memahami tradisi dan kepercayaan |okal
menjadi sangat penting ketika hendak membuat suatu kebijakan tentang
kehidupan beragama yang aspiratif, demikian menurut Ahmad Syafi’i Mufid
mengutip sambutan K epala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.®*
Kepercayaan lokal merupakan suatu kesatuan kelompok pemahaman
keagamaan yang bersifat lokal. Kepercayaan itu sudah pernah ada dan hingga
kini tetap bertahan dan berkembang yang disebarluaskan oleh pendirinya
sendiri atau penerusnya

Senada dengan Geertz sebagaimana dikutip oleh Arifuddin Ismail,
masyarakat Jawa agama sendiri, yaitu agama lokal yang berisi kepercayaan
lokal nuemorologi, kekuatan gaib, dan tradisi ritualnya sendiri. Kepercayaan

ini hidup berdampingan dengan kaum santri yang memiliki keyakinan kuat

% Moh Soehadha, Fakta dan Tanda Agama, him. 21

% Achmad Rosidi, Perkembangan Paham Keagamaan Lokal di Indonesia, (Jakarta:
Kementerian Agama Rl Badan Litbang dan Diklat Puslitbang K ehidupan Keagamaan, 2011), him.
10

% Achmad Rosidi, Perkembangan Paham Keagamaan Lokal di Indonesia, him. 11.



22

terhadap agama Islam, dan terbagi menjadi dua, yaitu kaum modernis
(direpresentasikan  oleh Muhammadiyah) dan kaum tradisionalis
(direpresentasikan oleh NU), ditambah kaum priyayi yang berpusat di kota
dan memiliki keyakinan, tata ritual, serta tradis Hindu/Buddha. Geertz
kemudian mengkonstruksi sebuah konsep yang dikenal dengan istilah Islam
abangan dan priyayi. Islam abangan adalah konsepsi tentang model Islam
sinkretik.*®
F. Metode Pendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yang menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer diperoleh dengan mencari keterangan-keterangan
dari para informan. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal,
atau dokumen-dokumen lain yang dapat mendukung penelitian ini.

Untuk bisa menggali jawaban dari permasalahan dalam penelitian
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bukan
hanya menggambarkan variabel-variabel tunggal melainkan  dapat
mengungkap hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.*” Dalam
penelitian penulis menggunakan pendekatan Sosiologi Agama. Pendekatan

yang titik fokusnya terhadap seluruh masyarakat beragama.

% Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Isam dengan Budaya Lokal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 21.

3" M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori & Praktek, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 58.
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1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti pada hakikatnya merupakan tindakan yang diterapkan
manusia untuk memenuhi salah satu hasrat yang selalu ada dalam
kesadaran manusia, yaitu rasa ingin tahu. Demikian pula rasa
keingintahuan manusia tentang segala aspek yang berkaitan dengan
ggaagegala yang muncul dari religiusitas masyarakat, juga
menghasilkan tindakan-tindakan untuk meneliti.®® Untuk memperoleh

data-data dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik, yaitu:

a. Observas

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis.>® Bentuk observasi yang
akan dilakukan adalah observas partisipatif, yakni sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri
dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat
dan memahami gegala-ggaa yang ada, sesua maknanya dengan
yang diberikan atau dipahami oleh warga yang ditelitinya*® Hal ini
perlu dilakukan karena untuk memperoleh data atau informasi

tentang aliran kepercayaan Sapta Darma.

** Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Y ogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 53.

* Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitaif, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 101.

“ M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 166.
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Pengamatan terlibat membutuhkan perlengkapan penelitian
untuk mencatat dan merekam kejadian-kejadian penting. Peneliti
harus tekun melakukan pencatatan keadian penting dengan
membuat narasi dari proses pengamatan yang dilakukannya. Catatan
dalam pengamatan sebaiknya juga disertai dengan sketsa, bagan atau
gambar, sehingga kejadian tertentu harus disertai dengan konteks
sosiologisnya. Ketika peneliti mengikuti sebuah aktivitas ritual
keagamaan misanya, peneliti harus mencatat kapan ritual
dilaksanakan, bagaimana urutan acaranya, sigpa sga yang hadir,
bagaimana posisi wanita dengan laki-laki dibedakan, dimana posisi
imam berdiri, begitu seterusnya. Pengamatan terhadap aktivitas
keagamaan, seringkali juga memerlukan peralatan tambahan, seperti
kamera, recorder, handycam, dan peralatan audio-visua perekam
lainnya.**

Interview

Interview atau wawancara merupakan salah satu teknik pokok
dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah salah satu metode
pengumpulan data dengan jalan komunikasi yakni melalui kontak
atau hubungan pribadi antar pengumpulan data (pewawancara)
dengan sumber data (responden).* Metode ini bertujuan

mengumpulkan informasi dan jawaban dari permasalahan yang

“I Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Sudi Agama, him. 123.

* Rianto Adi dan Heru Prasadja, Langkah-langkah Penelitian Sosial, (Jakarta: ARCAN,

1991), him.73.
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diambil penulis dengan mengajukan pertanyaan kepada informan.

Penulis mewawancarai sgjumlah tokoh dan masyarakat yang

berkaitan dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis.

Dalam wawancara, peneliti harus membuat rumusan-rumusan
pertanyaan, meskipun tidak tertulis, namun selalu didasarkan pada
tujuan penelitian, menggunakan konsep-konsep baku, sehingga
bersifat ilmiah. Dalam tradisi penelitian kualitatif, wawancara tidak
hanya menunjuk pada pengertian bentuk penggunaan bahasa,
komunikasi verbal, pernyataan, atau percakapan tanya jawab biasa.
Namun, daam wawancara untuk penelitian  kualitatif
dipertimbangkan berbagai aspek yang meliputi:*

1. Siapa (who) sigpa yang kita wawancarai dan bagaimana kita
sebaiknya menempatkan diri sebagai orang yang mewawancarai.
Apakah orang yang diwawancarai terkait dengan pengalaman
individualnya, ataukah kita membutuhkan pemahaman mereka
sebagal bagian dari kelompok masyarakat.

2. Bagamana (how) sebaiknya kita melakukan wawancara.
Apakah kita melakukan wawancara dengan menggunakan
bahasa peneliti ataukah bahasa orang yang kita wawancarai.
Bagaimana kita harus menerangkan kehadiran kita di depan

mereka yang kita wawancarai. Sebagai apa kita di hadapan

“3 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Sudi Agama, him. 113-114.
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mereka? Bagaimana kita harus mengembangkan rapport
(pendalaman dan jarak sosial antara peneliti dan yang diteliti).

3. Mengapa (why) kita harus melakukan wawancara terhadap
seseorang. Apakaitan status diri orang yang kitateliti itu dengan
tema serta tujuan penelitian kita.

4. Kapan (when) sebaiknya wawancara dilakukan. Perlunya
memilih waktu yang tepat untuk melakukan wawancara.
Sebaiknya pendlitilah yang mengikuti waktu yang dirasa tepat
untuk melakukan wawancara, peneliti menyesuaikan diri dengan
waktu informan.

5. Dimana (where) sebaiknya wawancara itu dilakukan. Perlunya
mengakses setting sosial dan lingkungan fisiknya. Pendliti perlu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Wawancara ditujukan kepada Pengurus Sapta Darma yang
meliputi staf tuntunan agung, pengurus persatuan warga Sapta
Darma (PERSADA), dan bagian rumah tangga Sapta Darma.
Wawancara dengan pengurus Sapta Darma dijadikan sebagai
informan kunci dalam penelitian. Karena fokus penelitian ini tedapat
pada institusi Sapta Darma sendiri. Sedangkan untuk mengetahui
kondis sosial Desa Wirogunan penulis menggali informas dari
Kepaa Desa Wirogunan. Pemilihan para informan tersebut
didasarkan pada kebutuhan dari fokus penelitian yang ingin

mengetahui lebih dalam institus Sapta Darma khususnya dalam
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menghadapi perubahan sosial. Wawancara terhadap para informan
tersebut, memakai pedoman wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya.

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis, sehingga dokumentasi dalam penelitian
memegang peran penting.** Pengumpulan data dengan dokumentasi
ini merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.

Dokumen ini bisa berupa dokumentasi resmi, notulen rapat,
buku-buku, naskah-naskah yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Peneliti juga memerlukan aat untuk melakukan
dokumentasi penelitian seperti kamera dan recorder. Dokumentasi
sangat penting karena akan menjadi bahan tambahan dalam
menganalisis data.

2. Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah data
yang sudah didapatkan dari lapangan. Dalam penelitian penulis mengolah
data dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif. Metode diskriptif
kualitatif merupakan teknik analis data yang dilakukan dalam rangka
mencapai  pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks,

dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Renada Media Group, 2007), him. 129.
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dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian sosial
atau kebudayaan yang sedang diteliti.*®
G. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab,
setiagp bab merupakan konsep-konsep kunci untuk memahami  dan
menganalisis pokok masalah yang akan di bahas. Adapun sistematikanya
ialah sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat |atar
belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori dan sistematika pembahasan. Pembahasan
dalam bab ini merupakan penjelasan pokok mengenai apa yang menjadi
bahasan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab Kedua, menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian
Desa Wirogunan Kecamatan Mergangsan Yogyakarta. Yang didalamnya
akan menjelaskan meliputi keadaan geografis, kondisi sosial ekonomi
masyarakat, tingkat pendidikan dan kondis sosial keberagamaan Desa
Wirogunan.

Bab Ketiga, menjelaskan gambaran umum Sapta Darma dan posisinya
terhadap agama resmi negara. Yang meliputi sgjarah lahirnya, penyebaran
gjaran Sapta Darma, cita-cita (visi misi), gjaran dari Sapta Darma, ritual yang

dijalankan sehari-hari, tempat ibadah yang berada dalam Sapta Darma dan

*> Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, him. 134.
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kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari Sapta Darma untuk memperdalam
pemahaman Sapta Darma dan yang terakhir posisi Sapta Darma.

Bab Keempat, merupakan pembahasan inti dari penelitian ini, yang
berupa analisis. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan strategi perubahan
sosial dalam garan Sapta Darma, didalamnya terdapat sub bab yang akan
menjelaskan Strategi Sapta Darma dalam mengembangan mis  yang
terkandung dalam garannya meliputi strategi fasilitatif, strategi reedukatif,
dan strategi persuasif.

Bab Kelima, berupa penutup yang terdiri kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penulisan skripsi ini, saran-

saran kemudian penutup dan lampiran foto hasil dokumentasi penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan oleh penulis, berupa
data dan informasi, yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka dapat
dismpulkan bahwa agjaran Sapta Darma merupakan salah satu dari garan
kgjawen. Karena melihat dari garan-garan yang dibawakan oleh sang
Panuntun Agung Sri Gutomo, yang menggunakan bahasa dan nilai-nilai
kebudayaan Jawa. Selain lahirnya gjaran Sapta Darma di Jawa dilihat dari segi
bacaan yang digunakan dalam ritual memakai bahasa Jawa. Walaupun dalam
perkembangannya bacaan-bacaan dan garan-gjaran tersebut sudah mulai
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Melihat semakin banyak penganut
dari berbagai daerah sampai luar Jawa.

Dalam perkembangannya gjaran Sapta Darma belum diakui secara sah
sebagal agama resmi negara. Maka posisi Sapta Darma saat ini masih sebagai
aliran kepercayaan atau kebatinan. Dalam konteks ini Sapta Darma tetap
menghargai adanya agama resmi yang disahkan oleh negara seperti Islam,
Hindu, Kristen dan Buddha. Penganut Sapta Darma tidak menentang
mengenai keberadaan agama resmi negara. Karena menurut Sapta Darma hak
memeluk agama atau keyakinan merupakan hak setiap individu. Secara tidak
langsung posisi Sapta Darma sudah setara dengan agama resmi negara melihat

dari undang-undang yang disahkan oleh negara. Akan tetapi dalam

92
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perkembangannya hak-hak sipil penganut Sapta Darma belum bisa dilayani
secaramaksimal kerena kurangnya sosiaisasi dari pemerintah pusat.

Setiap tahunnya Sapta Darma terus berkembang dan semakin banyak
penganutnya. Untuk mengembangkan misi gjaran di tengah perubahan sosial
saat ini, Sapta Darma menggunakan strategi-strategi perubahan sosial. Strategi
ini meliputi strategi fasilitatif, strategi reedukatif, dan strategi persuasif. Dari
ketiga strategi tersebut dapat membantu Sapta Darma dalam menyebarkan
misi gjaran yang terkandung tanpa menciptakan konflik sosial. Karena dalam
penyebaran atau dakwah Sapta Darma bersifat membantu masyarakat yang
membutuhkan tanpa meminta imbalan. Seperti yang diutarakan oleh Sang
Panuntun Agung dalam butir wewarah tujuh, menolong kepada siapa sgja
tanpa mengharapkan suatu balasan apapun melainkan hanya berdasarkan rasa
cintadan kasih.

Bentuk strategi perubahan sosial yang sudah dilakukan oleh gjaran
Sapta Darma dapat menciptakan sikap kerukunan sosial dan menciptakan nilai
budi luhur. Di dalam sabda usada dan peruwatan akan menciptakan tatanan
sosial yang baik. Karena dua hal tersebut langsung berhubungan dengan
masyarakat. Warga Sapta Darma dapat langsung berinteraksi dengan
masyarakat. Maka akan tercipta komunikasi yang baik antara masyarakat
dengan penganut Sapta Darma. Ketika warga Sapta Darma menyembuhkan
orang yang sakit maka antusias masyarakat dengan adanya Sapta Darma ini
sangat tinggi, karena dirasa mampu menyembuhkan penyakitnya. Selain itu

dapat juga membantu masyarakat untuk membersihkan tempat-tempat yang
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dirasa dapat menganggu ketentraman kemudian setelah di ruwat akan menjadi
tempat yang nyaman untuk di tempati. Maka dari kedua amalan tersebut dapat
menciptakan hubungan yang baik antara warga Sapta Darma dan masyarakat.
Dengan begitu dari kedua pihak dapat hidup berdampingan. Baik
berdampingan secara agama maupun secara interaksi sosial. Dalam ha ini
secara tidak langsung juga mengajarkan kita agar saling menghargai kepada
yang berbeda. Menciptakan sikap toleransi yang tinggi agar bisa saling
memahami dan membantu.

Ajaran Sapta Darma mengajarkan kepada warganya untuk selalu ingat
kepada sang pencipta. Maka di dalam Sapta Darma banyak mengaarkan
kepada para pengikutnya untuk selalu mempertebal kebutuhan rohani atau
spiritualnya dan jasmani. Agar bisa bahagia dunia dan akhirat. Dalam gjaran
sujud dan racut apabila benar-benar didalami secara bersungguh-sungguh
akan mencapa puncak dari sebuah ibadah. Yaitu bertemu langsung dengan
sang pencipta. Sapta Darma selalu menekankan warganya untuk bisa
mengolah rasa dan perilakunya. Agar dapat menciptakan individu yang
bijaksana dalam melakukan sesuatu. Dan akan mempertahankan nilai kearifan
lokal. Karena gjaran ini murni bercorak lokal atau budaya lokal, yaitu Jawa.

Semua gjaranya identik menggunakan bahasa Jawa.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah penulis paparkan diatas dengan
beberapa kesimpulan, maka penulis perlu menyampaikan beberapa saran
untuk perbaikan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

Pertama, saran untuk objek peneliti, pada penganut gjaran Sapta Darma
dan berbagai garan maupun ritualnya perlu untuk mencoba mengenakan
Sapta Darma di media sosial, baik dari segi kegiatan, ajaran maupun makna
ritual yang terdapat dalam Sapta Darma.

Kedua, untuk pengurus Sapta Darma. Agar merancang rencana yang
lebih kreatif dan inovatif dalam mengenalkan Sapta Darma di luar. Seperti
dengan membuka ruang untuk diskusi atau semacam saresehan yang khusus
untuk umum dan pembuatan hasil-hasil tulisan mengenai Sapta Darma. Agar
masyarakat juga mengetahui bagaimana gjaran dan ritual Sapta Darma.

Ketiga, untuk masyarakat non Sapta Darma. Coba sedikit berfikir lebih
terbuka kepada masyarakat minoritas yang ada disekeliling kita. Mari kitajaga
kerukunan umat beragama agar kita bisa hidup berdampingan. Jangan mudah
menjustifikasi bahwa yang berbeda lantas kita sebut sesat atau kafir. Karena
yang mengetahui dergjat keimanan kita hanya Tuhan Yang Maha Esa
Sesungguhnya apapun agamanya pasti mengajarkan kebaikan. Jadi mari kita

hidup berdampingan di masyarakat dengan rukun dan damai.
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3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Penwakilan Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelilian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : ADDI ARIFIANTO NIP/NIM @ 12540049

Alarnat * FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM , SOSIOLOGI AGAMA, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul " KONSEP KEBERAGAMAAN ALIRAN KEPERCAYAAN SAPTA DHARMA DALAM MENGHADAPI
PERUBAHAN SOSIAL

Lokas| " KOTA YOGYAKARTA

Wakly 29 JUNI 2016 sid 29 SEPTEMBER 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survel/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajianistudi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupatiftvaiikola melalul institus! yang berwenang mengeluarkan ljin dimaksud,

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepata Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah {upload) melalul website . adbandg.fogiaprov.gofd dan

menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;
3. ljin ini hanya dipargunakan untuk kepertuan itmiah, dan pemegang fjin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;'

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kernbali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapal dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang Jjin ini tidak memenunhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakaria
Pada Tanggal 29 JUNI 2016
An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pengembangan
Ub.

g T M
520830 198903 1 006
Tembusan:

1 GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2 WALIKOTA YOGYAKARTA CQ KA. DINAS PERIZINAN
3 DEKAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4 YANG BERSANGKUTAN
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